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Strategi Pendirian Pesantren 







This research focuses on the process of perfecting the strategic plan of Boarding 
school establishment in Bogor. The supporters of the strategic plan already 
undertaken are the results of an analysis of the present and expected future conditions, 
the results of SWOT analysis Boarding school, Master Plan Development Document 
Boarding school, to be a guideline in the realization of the ideal establishment of 
Boarding school and in accordance with the Guide of Establishment of Boarding 
school. 
Keywords: Strategic Planning, Boarding school. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini fokus pada proses penyempurnaan rencana strategis pendirian Pesantren 
Al Mawa yang ada di Bogor. Pendukung rencana strategis yang sudah dikerjakan 
adalah hasil analisis keadaan sekarang dan keadaan yang diharapkan di masa depan, 
hasil analisis SWOT Pesantren, Dokumen Rencana Induk Pengembangan Pesantren 
Al Mawa, menjadi pedoman dalam upaya realisasi pendirian Pesantren Al Mawa yang 
ideal dan sesuai dengan Panduan Pendirian Pesantren.  




Mutu pendidikan merupakan 
keniscayaan bagi setiap satuan 
pendidikan. Berbagai usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasioanal, antara lain 
melalui berbagai pelatihan dan 
peningkatan kompetensi guru, 
pengadaan buku dan alat pelajaran, 
perbaikan sarana dan prasarana dan 
demikian pula dengan pendidikan 
keagamaan Islam terus meningkatkan 
mutu manajemen pesantren.  
Pesantren merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang dipercaya 
masyarakat dan negara untuk 
menyiapkan sumber daya manusia yang 
dibutuhkan dalam pembangunan 
bangsa. Sebuah pesantren adalah 
organisasi yang komplek dan unik, 
sehingga memerlukan tingkat 
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koordinasi yang tinggi.1 Kepemimpinan 
pendidikan yang dibutuhkan saat ini 
yang didasarkan pada jati diri bangsa 
yang hakiki, bersumber nili-nilai 
budaya dan agama serta mampu 
mengantisipasi perubahan yang terjadi 
di dunia pendidikan khususnya dan 
umumnya atas kemajuan yang diraih di 
luar sistem pesantren.2 Oleh karenanya 
para pemimpin satuan pendidikan atau 
pesantren harus dapat mengembangkan 
lembaga pendidikan sesuai visi dan 
misinya. 
Esensi kepemimpinan adalah 
followership atau kepengikutan yaitu 
keterampilan mengajak orang lain atau 
bawahan untuk mengikuti keinginan 
pemimpin. Maka seorang pimpinan 
harus mampu: 
1. Mendorong timbulnya kemauan 
yang kuat dengan penuh semangat 
dan percaya diri para guru, staf dan 
siswa dalam melaksanakan tugas 
masing-masing. 
 
1  Wahyosumidjo, Kepemimpinan 
Pimpinan Lembaga Tinjuan Teoritik dan 
Permasalahannya, (Jakata: Raja Grafindo 
Persada, 2001), hal. 3. 
2  Aan Komari dan Cepi Triana, Visionery 
Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), hal. 80. 
2. Memberikan bimbingan dan 
mengarahkan para guru, staf dan 
para siswa serta memberikan 
dorongan memacu dan berdiri di 
depan demi kemajuan dan 
memberikan inspirasi pesantren 
dalam mencapai tujuan.3 
Kepemimpinan yang baik tentunya 
sangat berdampak pada tercapai 
tidaknya tujuan oganisasi karena 
pemimpin memiliki pengaruh terhadap 
kinerja yang dipimpinnya. Kemampuan 
untuk mempengaruhi suatu kelompok 
untuk mencapai tujuan merupakan 
bagian dari kepemimpinan. 4  Konsep 
kepemimpinan erat sekali hubungannya 
dengan konsep kekusaan. Dengan 
kekuasaan, pemimpin memperoleh alat 
untuk mempengaruhi perilaku para 
pengikutnya. Terdapat beberapa sumber 
dan bentuk kekuasaan, yaitu kekuasaan 
paksaan, legitimasi, keahlian, 
penghagaan, referensi, infor masi dan 
hubungan.5 
Peranan penting pimpinan lembaga 
sebagai penggerak untuk mencapai 
 
3  Wahyosumidjo, Op. Cit, hlm. 104-105. 
4  Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, 
(Jakarta: PT. Grasindo, 2005), hlm. 154. 
5  Miftah Toha, Kepemimpinan Dalam 




tujuan, ada dua hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu: 
1. Pimpinan Lembaga berperan 
sebagai kekuatan sentral yang 
menjadi kekuatan penggerak 
kehidupan pesantren. 
2. Pimpinan Lembaga harus 
memahami tugas dan fungsi mereka 
demi keberhasilan pesantren serta 
memiliki kepedulian kepada staf 
dan siswa.6 
Pimpinan Lembaga perlu 
menyusun program yang mempunyai 
daya tarik berkaitan dengan mutu 
pesantren. 7  Karenanya dibutuhkan 
tenaga pendidik dan kependidikan yang 
dapat membantu pelayanan administrasi 
pesantren khususnya peserta didik, dan 
orang tua siswa. Manajemen pesantren 
harus terampil dalam perencanaan, 
pengadaan pegawai, pembinaan, 
promosi dan mutasi, pemberhentian 
pegawai, kompensasi dan penilaian 
kinerja pegawai. Dengannya akan 
terbentuk tenaga pendidik dan 
kependidikan yang dibutuhkan dengan 
klasifikasi dan kualifikasi serta dapat 
 
6  Wahyosumidjo, Op. Cit, hlm. 81-82. 
7  Saiful Sagala, Manajemen Strategic 
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 93. 
melaksanakan pekerjaan dengan baik 
dan berkualitas.8 
 Tugas pimpinan pondok adalah 
membantu para guru mengembangkan 
kesanggupan-kesanggupan mereka 
secara maksimal dan menciptakn 
suasana hidup pesantren yang sehat 
yang mendorong guru-guru, pegawai-
pegawai tata usaha, murid-murid dan 
orang tua murid untuk mempersatukan 
kehendak, pikiran dan tindakan dalam 
kegiatan-kegiatan kerjasama yang 
efektif bagi terciptanya tujuan-tujuan 
pesantren.9 
Pimpinan yang profesional dapat 
memahami kebutuhan pesantren yang 
dipimpin sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi guru dan tenaga 
kependidikan, sehingga dapat 
menguasai bidang ilmunya, bahan ajar 
dan metode, memotivasi peserta didik, 
memiliki keterampilan yang tinggi dan 
wawasan yang luas terhadap dunia 
pendidikan.10 
 
8   E. Mulyasa, Manajemen Berbasis 
Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2003), hlm. 42. 
9 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan 
Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 73-74. 
10  Sri Damayanti, Profesionalisme 
Kepemimpinan Pimpinan Lembaga, http:// 
AkhmadSudjat. Wordpess. com/ 2008/07/18/ 
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Pesantren Al Mawa adalah satuan 
pendidikan yang didirikan dan 
dikembangkan oleh masyarakat 
pesantren dan berada di pesantren. 
Pesantren Al Mawa merupakan 
instrumen kelembagaan permanen yang 
memiliki tujuan untuk menjawab 
problem mendasar umat Islam 
Indonesia seiring semakin langkanya 
ulama yang berintegritas, berkarakter, 
dan berwawasan kebangsaan. Kemenag 
berupaya agar layanan pendidikan yang 
diharapkan mencetak sarjana (S1) 
dengan kualifikasi kader ulama dapat 
dibuka di setiap provinsi di seluruh 
Indonesia.11  
Masalah utama yang dihadapi 
Pesantren Al Mawa adalah belum 
memiliki Rencana Induk 
Pengembangan Pesantren, masalah lain 
terkait jumlah SDM belum memadai 
dan beberapa orang merangkap jabatan, 
baik tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan, selain itu bangunan 
asrama pesantren masih berada di 
 
Profesionalisme-Kepemimpinn-Kepala-Sekolah 
21 Februari 2015. 
11 https://kemenag.go.id/berita 
/read/371936/Menteri Agama Resmikan 13 
Ma’had Aly 30 Mei 2016, diakses tanggal 11 
Oktober 2017 
rumah-rumah terpisah (belum di satu 
lokasi), sehingga ada kelemahan dalam 
kontrol karena kendala jarak antar 
asrama.12 Karenanya Pesantren Al 
Mawa perlu memiliki strategi dan 
perencanaan yang matang untuk 
mendirikan Pesantren, bukan hanya 
perencanaan tapi juga pelaksanaan 
kegiatan dan supervise serta evaluasi 
harus diatur dengan baik.  
 
B. TINJAUAN TEORI  
Menurut Louis A. Allen, rencana 
adalah penentuan bagaimana jalannya 
sebuah tindakan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Sedangkan menurut 
Prajudi Atmosudirdjo, perencanaan 
adalah perhitungan dan penentuan 
tentnag sesuatu yan gakan dijalankan 
dalam rangka mencapai tujuan tertentu, 
kapan, oleh siapa, dan bagaimana.13 
Kernzer (2001) mengungkapkan 
bahwa Perencanaan Strategis (Strategic 
Planning ) adalah sebuah alat 
manajemen yang digunakan untuk 
mengelola kondisi saat ini untuk 
melakukan proyeksi kondisi pada masa 
 
12 Wawancara, K.S, Mei 2021 
13 Badrudin, Dasar-Dasar Manajemen, 
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 54  
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depan, sehingga rencana strategis 
adalah sebuah petunjuk yang dapat 
digunakan organisasi dari kondisi saat 
ini untuk mereka bekerja menuju 5 
sampai 10 tahun ke depan.14 
Menurut Murdick dan Ross (1983), 
tahapan proses penyusunan rencana 
strategis yaitu sebagai berikut: (a) 
Analisis keadaan sekarang dan yang 
akan datang; (b) Identifikasi kekuatan 
dan kelemahan lembaga; (c) 
Mempertimbangkan norma-norma; (d) 
Identifikasi kemungkinan dan resiko; 
(e) Menentukan ruang lingkup dan 
kebutuhan masyarrakat; (f) Menilai 
faktor-faktor penunjang; (g) 
Merumuskan tujuan dan kriteria 
keberhasilan.  
1. Strategi Kepemimpinan 
Kata “strategi” berasal dari bahasa 
Yunani “Strategos” yang berasal dari 
“Stratos” yang berarti militer dan “Ag” 
yang artinya memimpin. Strategi dalam 
konteks awalnya ini diartikan sebagai 
Generalship atau sesuatu yang 
dikerjakan oleh para jenderal dalam 
membuat rencana untuk menaklukan 
musuh dan memenangkan perang. 
 
14Badrudin, Op. Cit., hlm. 95 
Dalam manajemen, strategi diartikan 
sebagai program umum dari tindakan 
dan komitmen atas pemahaman-
pemahaman ke arah pencapaian tujuan 
menyeluruh. Strategi ialah suatu 
keputusan dasar yang diambil oleh 
pemimpin dan diimplementasikan oleh 
seluruh anggota suatu lembaga dalam 
rangka pencapaian tujuan lembaga.15 
Pemimpin harus memiliki strategi 
yang tepat bagi organisasi yang 
dipimpinnya. Diantara strategi yang 
digunakan pemimpin adalah sebagai 
berikut: 
a. Perumusan Misi Lembaga 
Misi merupakan unsur 
terpenting dalam lembaga. 
Misilah yang membedakan satu 
lembaga dengan lembaga 
lainnya. Misi adalah suatu 
pernyataan umum dan abadi 
tentang maksud lembaga, misi 
merupakan perwujudan dasar 
filsafat pembuat keputusan 
strategik lembaga. Misi lembaga 
juga menunjukkan fungsi yang 
 
15  Setiawan Hari Purnomo dan Zulkiflie 
Firmansyah, Manajemen Strategi sebah konsep 
pengantar, (Jakarta: LPFEUI, 1996) hlm. 10. 
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hendak dijalankan lembaga. 16 
Beberapa ciri yang harus 
tergambar dengan jelas dalam 
suatu misi, antara lain adalah: 
1) Merupakan suatu pernyataan 
yang bersifat umum dan 
berlaku untuk kurun waktu 
yang panjang tentang niat 
lembaga yang bersangkutan. 
2) Mencakup filsafat yang 
dianut dan akan digunakan 
oleh pengambil keputusan 
strategik dalam lembaga. 
3) Secara implisit 
menggambarkan citra yang 
hendak disampaikan kepada 
masyarakat luas. 
4) Merupakan pencerminan jati 
diri yang ingin diciptakan, 
ditumbuhkan dan dipelihara. 
5) Menunjukkan jasa yang 
diandalkan. 
6) Menggambarkan dengan jelas 




16   T. Hani Handoko, Manajemen, 
(Yogyakarta:BPFE, 2000), hlm. 108. 
17   Sondang P. Siagian, Manajemen 
Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 
32. 
b. Penenentuan Profil Lembaga 
Lembaga mempunyai 
keterbatasan dan kemampuan 
untuk menyediakan sumber-
sumber yang diperlukan, baik 
dalm arti dana, sarana-prasarana, 
waktu dan tenaga kerja. 
Menghadapi masalah demikian 
pemimpin perlu menganalisis 
kemampuan dan keterbatasan 
lembaga berdasarkan sumber 
yang dimiliki untuk 
dimanfaatkan dalam rangka 
pelaksanaan strategi yang 
ditetapkan dalam lembaga. 
Peranan profil lembaga sangat 
penting untuk menggambarkan 
sejarah lembaga di masa lalu 
yang dikaitkan dengan sistem 
nilai dan kultur yang ada untuk 
digunakan sebagai sebagai dasar 
meramalkan kemampuan 
lembaga di masa depan, 
sekaligus memperkuat identitas 
yang telah dinyatakan dalam 
misi.18 
c. Analisis dan Pilihan Strategik 
 
18  Ibid, hlm. 32. 
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Analisis dalam manajemen 
strategik untuk memperoleh data 
yang tepat sehingga terlihat 
perbedaan yang nyata antara 
kemungkinan yang diinginkan, 
jika proses demikian dilalui 
dengan tepat, hasilnya ialah 
suatu pilihan yang strategik. 
Suatu pilihan strategik harus 
berpusat pada penggabungan 
sasaran jangka panjang strategi 
dasar lembaga yang mampu 
menempatkan lembaga pada 
posisi yang optimal dalam 
menghadapi lingkungannya 
dalam rangka mengemban misi 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Agar semuanya itu 
tercapai, pemimpin harus 
mampu menemukan dan 
menentukan berbagai alternatif 
yang menurut hasil analisis 
layak untuk dipertimbangkan.19 
d. Penetapan Sasaran Jangka 
Panjang 
Pada umumnya pencapaian 
sasaran melibatkan berbagai 
unsur lembaga seperti 
 
19 Ibid, hlm. 34 
keuntungan, produktifitas, 
hubungan yang serasi dengan 
karyawan, pengembangan para 
kayawan dan tanggung jawab 
seorang pemimpin kepada 
lembaganya. Pemimpin harus 
memperhatikan berbagai sasaran 
yang ingin dicapai, tidak hanya 
menyangkut produk tetapi 
sedapat mungkin didasarkan 
pada keunggulan yang 
kompetitif.20 
e. Penentuan Strategi Induk 
Untuk mencapai berbagai 
sasaran yang telah ditentukan, 
setiap lembaga memerlukan 
strategi induk. Yang dimaksud 
dengan strategi induk ialah suatu 
rencana umum yang bersifat 
menyeluruh atau komprehensif 
yang mengandung arahan 
tentang tindakan-tindakan utama 
yang apabila terlaksana dengan 
baik akan berakibat pada 
tercapainya berbagai sasaran 
jangka panjang dalam 
lingkungan eksternal yang 
bergerak dinamis. Strategi induk 
 
20 Ibid, hlm. 36. 
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merupakan suatu pernyataan 
oleh pemimpin tentang cara-cara 
akan digunakan di masa depan 
untuk mencapai berbagai sasaran 
yang telah ditetapkan. Dapat 
disebut pula sebagai pendekatan 
yang akan digunakan pemimpin 
dalam menjalankan lembaga 
yang kesemuanya dikaitkan 
dengan pencapaian sasaran. 
f. Penentuan Strategi Operasional 
Strategi operasional dibuat dan 
ditentukan atas dasar untuk 
mengoperasionalkan fungsi-
fungsi sumber daya manusia 
yang mampu bekerja dan 
bertanggung jawab kepada 
lembaganya. Satu hal yang 
menonjol dalam strategi 
operasional ialah rencana dan 
program kerja yang dinyatakan 
dalam bentuk anggaran.21 
g. Penentuan Sasaran Jangka 
Pendek 
Sasaran jangka panjang suatu 
lembaga memerlukan 
kongkretisasi. Salah satu cara 
melakukan kongkretisasi ialah 
 
21 Ibid, hlm. 37. 
dengan menetapkan sasaran 
tahunan. Dengan kata lain 
sasaran jangka panjang perlu 
diperinci dalam sasaran jangka 
pendek, dalam hal ini adalah 
sasaran tahunan yang harus 
dirinci secara tepat. 
h. Perumusan Kebijaksanaan 
Manajemen strategik diperlukan 
perumusan kebijaksanaan, dalam 
hal ini dapat diartikan sebagai 
pernyataan formal dari pimpinan 
lembaga dalam menunaikan 
kewahjiban dan memikul 
tanggung jawab masing-masing. 
Kebijakan merupakan bagian 
dari upaya menjamin bahwa 
segala sesuatu yang terjadi 
dalam lembaga dimaksudkan 
untuk mencapai sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Kebijakan pemimpin akan 
menentukan efektifitas rencana 
yang disusun, pembuatan 
kebijakan menggambarkan 
proses melalui mana serangkaian 
kegiatan yang dipilih sebagai 
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penyelesaian suatu masalah 
tertentu.22 
i. Pelembagaan Strategi 
Pelembagaan strategik tidak 
dapat terjadi dengan sendirinya, 
melainkan harrus dilakukan 
secara terprogram dan 
berkelanjutan sesuai dengan 
perubahan-perubahan dalam 
lingkungan. Dalam pelembagaan 
terdapat tiga unsur yang harus 
dimiliki oleh setiap lembaga 
yang harus mendapat perhatian, 
yaitu: 
1) Struktur organisasi 
Organisasi secara umum 
dapat diartikan memberi 
struktur atau susunan yakni 
dalam penyusunan atau 
penempatan orang-orang 
dalam suatu kelompok 
kerjasama, dengan maksud 
menempatkan hubungan 
antara orang-orang dalam 
kewajiban-kewajiban, hak-
hak dan tanggung jawab 
masing-masing. Penentuan 
struktur, hubungan tugas dan 
 
22  T. Hani Handoko, Manajemen, hlm. 
129. 
tanggung jawab itu 
dimaksudkan agar tersusun 
suatu pola kegiatan untuk 
menuju ke arah tercapainya 
tujuan bersama.23 
2) Gaya kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan sering 
kita jumpai dalam kehidupan 
bermasyarakat, tetapi selain 
itu di dalam suatu lembaga 
terdapat berbagai macam 
gaya kepemimpinan yang 
sesuai dengan situasi 
sekarang dimana kita berada 
di tengah-tengah perjuangan 
menuju kesuksesan tujuan 
lembaga.24 
3) Kultur organisasi 
Peranan kultur organisasi 
harus mendapat sorotan 
penting khususnya dalam 
rangka implementasi suatu 
strategi. Kultur organisasi 
adalah makna yang diberikan 
oleh para anggota organisasi 
pada kehidupan bersama. 
 
23  B. Suryosubroto, Manajemen 
Pendidikan di Sekolah, ( Jakarta: Rineka Cipta , 
2004), hlm. 139. 
24 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 
Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, 
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 7. 
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Pentingnya kultur organisasi 
mempunyai fungsi-fungsi 
yang sangat penting dalam 
kehidupan organisasi, seperti 
penentu batas-batas 
berprilaku, penjamin 
stabilitas dalam organisasi, 
pengendali emosi, penyalur 
informasi dan penentu 
mekanisme pengawasan. 
Dengan demikian pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran 
diperkirakan akan lebih 
terjamin.25 
j. Pencapaian Sistem Pengawasan 
Pengawasan dapat didefinisikan 
sebagai proses untuk menjamin 
bahwa tujuan-tujuan lembaga 
dan manajemen tercapai. 
Pengawasan adalah langkah 
perencanaan, penetapan tujuan, 
standart atau sasaran 
pelaksanaan suatu kegiatan. 
Pengawasan manajemen adalah 
suatu usaha sistematik untuk 
menetapkan standar pelaksanaan 
dengan tujuan perencanaan, 
merancang sistem informasi 
 
25  Sondang P. Siagian, Manajemen 
Strategik, hlm. 40. 
umpan balik, membandingkan 
kegiatan nyata dengan standar 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya, menentukan dan 
mengukur penyimpangan-
penyimpangan serta mengambil 
tindakan koreksi yang 
diperlukan untuk menjamin 
bahwa semua sumber daya 
manusia dipergunakan dengan 
cara paling efektif dan efisien 
dalam pencapaian tujuan-tujuan 
lembaga.26 
k. Penciptaan Sistem Penilaian 
Penilaian adalah sebagai upaya 
sadar untuk membandingkan 
hasil yang seharusnya dicapai 
dengan hasil yang nyatanya 
dicapai dalam rangka 
pencapaian tujuan suatu 
lembaga. Penilaian menjadi 
sangat penting karena dari 
penilaian kita bisa mengetahui 
hasil yang diperoleh dengan 
sasaran yang telah ditetapkan 
bersama. Dan sebagai dasar 
mengambil keputusan dalam 
proses manajemen strategik. 
 




l. Penciptaan Sistem Umpan Balik 
Pemimpin sangat berkepentingan 
memperoleh umpan balik tentang 
bagaimana strategi yang telah 
ditetapkan tersebut diimplementasikan. 
Dengan umpan balik yang faktual, tepat 
waktu dan objektif, pemimpin dapat 
memperoleh pengetahuan tentang segi-
segi keberhasilan lembaga maupun 
ketidak berhasian lembaga tersebut. 
Pemimpin secara teknis operasional 
memerlukan umpan balik karena hanya 
dengan umpan balik mereka dapat 
meningkatkan kinerja yang sesuai 
dengan tuntutan organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama.27 
 
Manajemen pada hakikatnya 
merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan dan 
mengendalikan usaha para anggota 
organisasi serta mendayagunakan 
seluruh sumber daya organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
a. Perencanaan (planning) 
Merencanakan pada dasarnya 
menentukan kegiatan yang 
 
27  Sondang P. Siagian, Manajemen 
Strategik, hlm. 41 
hendak dilakukan pada masa 
depan. Kegiatan ini dimksudkan 
untuk mengatur berbagai sumber 
daya agar hasil yang dicapai 
sesuai dengan yang diharapkan. 
Planning is determining 
organizational goals and a 
means for achieving them 28 
(planning adalah merencanakan 
tujuan dari organisasi dan 
sebuah alat untuk mencapai 
tujuan itu). 
Dalam setiap perencanaan selalu 
terdapat tiga kegiatan yang 
meskipun dapat dibedakan, 
tetapi tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lainnya 
dalam proses perencanaan. 
Kegiatan itu adalah (1) 
perumusan tujuan yang ingin 
dicapai; (2) pemilihan program 
untuk mencapai tujuan itu; (3) 
identifikasi dan pengerahan 
sumber yang jumlahnya selalu 
terbatas.29 
b. Pengorganisasian (organizing) 
 
28  Chuck Williams, Management, (united 
states of America: South –Western College 
Publishing, 2000), hlm. 7.  
29  Nanang Fatah, Landasan Manajemen 
Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm. 49. 
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Setelah perencanaan dilakukan, 
maka perlu ditetapkan 
pembagian tugas diantara orang 
yang terlibat agar masing-
masing tahu apa yang harus 
dikerjakan, inilah yang disebut 
pengorganisasian. Jadi, 
pengorganisasian adalah 
bagaiamana pekerjaan diatur dan 
dialokasikan diantara para 
anggota, sehingga tujuan 
organisasi itu dapat dicapai 
secara efektif.30 
Pengorganisasian menurut Terry 
dalam bukunya Syaiful Sagala 
adalah pembagian pekerjaan 
yang telah direncanakan untuk 
diselesaikan oleh anggota 
kelompok, penentuan hubungan-
hubungan pekerjaan diantara 
mereka dan pemberian 
lingkungan pekerjaan yang 
sepatutnya. Pengorgnisasian 
merupakan fungsi yang harus 
dijalankan oleh setiap manajer 
pada semua tingkatan, jenis 
kegiatan dan bentuk organisasi 
besar atau kecil, bisnis atau 
 
30 Ibid, hlm. 71. 
negara. Kegiatan 
pengorganisasian adalah untuk 
menentukan siapa yang akan 
melaksanakan tugas sesuai 
prinsip pengorganisasian. 
Pengorganisasian sebagai 
kegiatan pembagi tugas-tugas 
pada orang yang terlibat dalam 
kerja sama pendidikan. Karena 
tugas-tugas ini demikian banyak 
dan tidak dapat diselesaikan oleh 
satu orang saja, maka tugas-
tugas ini dibagi untuk dikerjakan 
oleh masing-masing organisasi. 
Salah satu tugas prinsip 
pengorganisasian adalah 
terbaginya tugas dalam berbagai 
unsur organisasi. 
Pengorganisasian yang efektif 
adalah pembagian yang habis 
dan menstrukturkan tugas-tugas 
ke dalam sub-sub unit kerja atau 
komponen-komponen 
organisasi. Menurut Sergiovanni 
(1987:315): “four kompeting 
requirements for organizing that 
should be considered are 
legitimacy, efficiency, 
effectiveness and axcelence” 
(Empat tuntutan kemampuan 
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dalam mengorganisasi yang 
harus dipertimbangkan adalah 
keafsahan, efisiensi, efektifas 
dan keunggulan). Pendapat ini 
menggambarkan bahwa ada 
empat syarat yang harus 
dipertimbangkan dalam 
pengorganisasian yaitu: 
1) Legitimasi (legitimacy), 
memberikan respon dan 
tuntutan eksternal, yaitu 
pesantren mampu 
menampilkan performansi 
organisasi yang dapat 
meyakinkan pihak-pihak 
terkait akan kemampuan 
pesantren mencapai tujuan 
melakukan tindakan melalui 
sasaran. 
2) Efisiensi (efficiency), 
pengakuan terhadap 
pesantren pada penggunaan 
waktu, uang dan sumber daya 
yang terbatas dalam mencapai 
tujuannya, yaitu menentukan 
alat yang diperlukan, 
pengalokasian waktu, dana 
dan sumber daya pesantren. 
3) Keefektifan (effectiveness), 
menggambarkan ketepatan 
pembagian tugas, hak, 
tanggung jawab, hubungan 
kerja bagian-bagian 
organisasi, dan menentukan 
personel (guru dan non guru) 
melaksanakan tugasnya. 
4) Keunggulan (axcelence), 
menggambarkan kemampuan 
organisasi dan Pimpinan 
Lembaga melaksanakan 
fungsi dan tugasnya sehingga 
dapat meningkatkan harga 
diri dan kualitas pesantren.31 
c. Penggerakkan (actuating) 
Penggerakan menggambarkan 
bahwa pimpinan pemberi arah 
yang jelas dalam pelaksanaan 
usaha penyelenggaraan 
pendidikan di daerah dan di 
pesantren menurut pola dan 
rencana yang telah disusun 
bersama. Actuatung mencakup 
penetapan dan pemuasan 
kebutuhan manusiawi dari para 




31  Syaiful Sagala, Kemampuan 
Profesioanal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 61-63. 
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memberi kompensasi dan 
memberi dukungan yang kuat 
agar guru dan personel pesantren 
melaksanakan tugas memberikan 
layanan belajar kepada peserta 
didiknya dengan antusias.32 
d. Pengawasan (controlling) 
Untuk memastikan bahwa semua 
program dan kegiatan telah dan 
sedang dilksanakan sesuai 
dengan yang direncanakan, 
maka setiap organisasi 
melakukan kegiatan pengawasan 
atau kontrol. Kegiatan 
pengawasan ini dilakukan agar: 
1) Perilaku personalia organisasi 
mengarah ke tujuan 
organisasi, bukan semata-
mata ke tujuan individual. 
2) Agar tidak terjadi 
penyimpangan yang berarti 
antara rencana dengan 
pelaksanaan. 
Robbins (1983:376) menyatakan 
pengawasan adalah proses 
monitor aktivitas-aktivitas untuk 
mengetahui apakah individu-
individu dan organisasi itu 
 
32 Ibid, hlm. 64-65. 
sendiri memperoleh dan 
memanfaatkan sumber-sumber 
secara efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan.  
Massie (1973: 89-91) yang 
diutip oleh Made Pidarta 
mengemukakan bahwa prinsip-
prinsip yang perlu diperhatikan 
dalam melaksanakan kontrol 
atau pengawasan, ialah: 
1) Tujuan kepada strategi 
sebagai kunci sasaran yang 
menentukan keberhasilan. 
2) Kontrol harus menggunakan 
umpan balik sebagai bahan 
revisi dalam mencapai tujuan. 
3) Harus fleksibel dan resposif 
terhadap perubahan-
perubahan kondisi dan 
lingkungan. 
4) Cocok dengan organisasi, 
pendidikan misalnya 
organisasi sebagai sistem 
terbuka. 
5) Merupakan kontrol diri 
sendiri. 
6) Bersifat langsung yaitu 




7) Memperhatikan hakikat 
manusia dalam mengontrol 
para petugas pendidikan.33 
2. Tujuan dan Strategi 
Kepemimpinan Lembaga 
Pendidikan Islam 
Dalam rangka melakukan peran dan 
fungsinya sebagai manajer, Pimpinan 
Lembaga harus memiliki strategi yang 
tepat untuk memberdyakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau 
kooperatif. Memberi kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program pesantren. 
a. Memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama 
atau kooperatif dimaksudkan 
bahwa dalam profesionalisme 
tenaga kependidikan di 
pesantren, Pimpinan Lembaga 
harus mementingkan kerja sama 
dengan tenaga kependidikan dan 
pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. 
 
33  Made Pidarta, Manajemen Pendidikan 
Indonesia, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004), 
hlm. 159. 
b. Memberi kesempatan kepada 
para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, 
sebagai manajer Pimpinan 
Lembaga harus meningkatkan 
profesi secara persuasif dan dari 
hati ke hati. 
c. Mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan, 
dimaksudkan bahwa kepala 
harus berusaha untuk 
mendorong keterlibatan semua 
tenaga kependidikan dalam 
setiap kegiatan di pesantren 
(partisipatif).34 
Pimpinan harus memiliki 
kemmpuan diantaranya yang berkaitan 
dengan disiplin pegawai, motivasi dan 
penghargaan. 
a. Pembinaan disiplin 
b. Pembangkitan motivasi 
c. Penghargaan 
Penghargaan (rewards) sangat 
penting untuk meningkatkan kegiatan 
yang produktif dan mengurangi 
kegiatan yang kurang produktif. Dengan 
penghargaan, pegawai akan terangsang 
 
34  Mulyasa, Menjadi Pimpinan Lembaga 
Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), hlm. 103-104. 
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untuk meningkatkan kinerja yang positif 
dan produktif. Penghargaan ini akan 
bermakna apabila dikaitkan dengan 
prestasi pegawai secara terbuka 
sehingga setiap pegawai memiliki 
peluang untuk meraihnya. Penggunaan 
penghargaan ini perlu dilakukan secara 
tepat, efektif dan efisien agar tidak 
menimbulkan dampak negatif.35 
Penelitian ini hanya dibahasi 
tentang rencana strategis pendirian 
Pesantren, untuk itu selanjutnya akan 
dibahas mengenai pendidikan pesantren 
yang ada di Indonesia dan dimana posisi 
pesantren Al Mawa di antara pesantren 
lainnya. 
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 
(2008) mengemukakan beberapa jenis 
lembaga pendidikan Islam, yaitu 
keluarga, masjid, pondok pesantren dan 
madrasah. Pondok Pesantren merupakan 
lembaga yang telah mewarnai corak 
keberagaman, membuat sub-kultur, 
menjadi lembaga pengkaderan dan agen 
perubahan masyarakat Indonesia, 
terutama dalam periode antara 
pertengahan abad ke XV hingga abad 
 
35  E. Mulyasa, Manajemen Berbasis 
Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007) Ibid, hlm. 125-126. 
XIX. 36  Secara garis besar, selama ini 
pesantren telah memainkan tiga fungsi 
utama yaitu fungsi religius, fungsi 
sosial, dan fungsi edukasi.37  
Perguruan Tinggi pada pesantren 
atau Madrasah Diniyyah ini termasuk 
pendidikan keagamaan berdasarkan UU 
No. 20 tahun 2003 pasal 15 dan pasal 
30 ayat 4. Lebih jauh dalam PP 55 
tahun 2007 pasal 20 ayat 1 
menyebutkan bahwa pendidikan 
diniyyah pada jenjang pendidikan tinggi 
antara lain Pesantren.38  
Pesantren Al Mawa memiliki 
program pendidikan berbasis Al Quran 
dan memiliki kurikulum serta metode 
pembelajaran tertentu, sehingga 
kurikulum dan metode pembelajaran ini 
harus direncanakan dengan sebaik-
baiknya agar outputnya menjadikan  
generasi yang mandiri dan rabbani39 
 
36  Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik 
Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 
3 
37  Mujamil Qomar, Pesantren dari 
Transformasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga, 
t.t.), hlm. 23. 
38 UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan PP RI No. 55 tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan. 
39 Wawancara MAM, 1 Juni 2021  
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agar sesuai dengan visi dan misi yang 
telah dibuat sejak awal pendirian 
lembaga. Tujuan pendidikan Pesantren 
Al Mawa untuk menciptakan lulusan 
yang ahli dalam bidang agama Islam  
dan mengembangkan ilmu agama Islam 
berbasis Al Quran.40 
3. Pondok Pesantren    
Pondok pesantren adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang sudah ada di 
Indonesia sebelum Indonesia merdeka. 
Pondok pesantren terdiri dari beberapa 
jenis, diantaranya pondok modern, 
pondok tradisional, dan pondok 
kombinasi antara modern dan 
tradisional. Salah satu pondok pesanten 
yang ada di Cilengsi Bogor dan 
berbatasan dengan Bekasi adalah Al 
Mawa yang telah berdiri sejak tanggal 
30 Agustus 2018   adalah sebuah 
lembaga yang fokus dalam dakwah 
dengan Al Quran dan bahasa Arab, 
lembaga ini menjadi wadah pembibitan 
guru-guru Al Quran bercita-cita 
membumikan Al Quran dan 
memberantas buta huruf Al Quran serta 
 
40 Wawancara MAM, 1 Juni 2021 
menjadikan bahasa Arab sebagaimana 
bahasa keseharian atau bahasa Ibu.41 
Pada awalnya, pondok  adalah 
sebuah lembaga informal yang 
mengajak masyarakat untuk membaca, 
menghafal, mengajarkan dan 
mengamalkan Al Quran dan belajar 
bahasa Arab, namun dalam 
perkembangannya setelah kepercayaan 
masyarakat meningkat maka menjadi 
lembaga yang lebih formal dalam 
pendidikan. Dimulai dengan kelas 
Tahsin dan Tahfiz Al Quran serta 
belajar bahasa Arab.42 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Profil Pesantren Al Mawa 
Cikal bakal rintisan berdirinya 
Yayasan Al Ma’wa Indonesia dimulai 
dari seorang Alumni Angkatan 27 
Pondok Pesantren Darunnajah yang 
bercita-cita ingin berkhidmat dalam 
dunia pendidikan & kemasyarakatan 
Ustadz Muflihin Al Mufti, M.Pd. 
Pada tahun 2013 sebagai modal 
awal bapak Mulyono dan bapak Daniel 
mewakafkan sebidang tanah 300 meter 
di Desa Wanaherang Gunung Putri 
 
41 Wawancara MAM, 1 Juni 2021 
42 Wawancara MAM, 1 Juni 2021 
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Kabupaten Bogor, setelah dianalisis, 
dipertimbangkan oleh para pakar dan 
para pendiri tanah tersebut dijual karena 
tidak layak untuk membuka lembaga 
pendidikan dan di belikan tanah 
kembali di Cianjur seluas 1500 meter 
rencana untuk merintis pesantren, 
qodarullah jarak menjadi pertimbangan 
kembali sehingga terkendala kontrol 
dan perintisannya, akhirnya tim yayasan 
bermusyawarah kembali untuk menjual 
1000 meter dan berencana membeli satu 
rumah. Tahun 2018 tidak ada rencana 
dan seperti Allah yang mengggerakan 
pendiri untuk melihat salah satu lokasi 
Perumahan bernama Taman Ria Persada 
yang Pembiayaannya melalui BTN 
syariah, qodarullah Allah memudahkan 
dan akhirnya Ustadz Muflih memohon 
izin kepada pak Mulyono dan Pak 
Daniel untuk membeli satu rumah 
sebagai rintisan awal. Akhirnya pada 
bulan Agustus 2018 Yayasan Al Ma’wa 
Indonesia mendapatkan Akta 
pengesahan dari Ibu Notaris Ulfah 
Latifah, S.H. M.Kn dengan nomor Akta 
Nomor 07 Tanggal 30 Agustus 2018 
dan mendapat SK Kemenkumham 
dengan nomor : AHU-
0011924.AH.0104.TAHUN 2018. 
Ciri khas yang dipilih dalam 
mendirikan Yayasan Al Ma’wa 
Indonesia adalah keterpaduan meliputi 
keterpaduan nilai-nilai islam dalam 
segala aspek dan unsur penunjang 
pendidikan yang terintegrasi pada 
sumber daya manusia, kurikulum, 
teknologi, metodologi, kelembagaan 
dan lingkungan. Sejak tahun 2018, 
bertempat di rumah sederhana yang 
terletak di Jl.Damai Blok E4 No.12 
diselenggarakan kegiatan sosial berupa 
Taman Pendidikan Al Quran dan 
Taman Kanak-Kanak, yang merupakan 
cikal bakal dari Sekolah Islam Al Mawa 
Islamic School 
Pada Tanggal 11 Maret 2019 
Taman Pendidikan Al Qur’an atau 
dikenal di lingkungan Rumah Qur’an 
dengan resmi mendapatkan Surat 
Keputusan Kemenag Kabupaten Bogor 
dengan Nomor 82 Tahun 2019, di susul 
dengan Taman Kanak-kanak Al Qur’an 
Terpadu mendapatkan SK dari kemenag 
pada tanggal 22 Januari Tahun 2020. 
Pada tahun 2019 Yayasan Al Mawa 
membuka Baitul Maal Wattamwil 
dengan program tabungan pelajar, 
simpan pinjam tanpa riba dan 
pembiayaan syariah. Kemudian merintis 
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Sekolah Dasar Qur’an dan Teknologi Al 
Ma’wa insyallah akan di mulai KBM 
pada Tahun Pelajaran 2020 2021 di 
Cileungsi dan membuka Rumah Qur’an 
di perumahan TNI AL Sukamanah 
Jongggol dikediaman Bapak Marinir 
Hermania. 
 
Tahap I: Analisis keadaan sekarang 
dan keadaan yang diharapkan   
Jika merujuk pada Master Plan 
Yayasan, peneliti mengidentifikasi 
sejauh mana proses realisasi pendirian 
Pesantren Al Mawa dengan tabel 
sebagai berikut: 
 
No Keadaan sekarang 
Kondisi Ideal Berdasarkan 
Master Plan 
1 Surat Izin Pendirian Pesantren  ada dari 
Kemenag, tapi untuk Pesantren Al Mawabelum 
ada izin. 
 
Pesantren Al Mawa didirikan 
oleh yayasan dan wajib 
memperoleh izin dari Menteri. 
2 Masih proses pembangunan tambahan lokasi 
asrama dan kelas 
Berada dan dimiliki pesantren. 
3 Tata ruang berbeda-beda di setiap asrama, jarak 
antara asrama satu ke asrama yang lain 
membutuhkan waktu dan tenaga untuk 
menjangkaunya, ruang belajar belum standar, 
masih proses pembangunan asrama dan kelas 
Memenuhi kelayakan sarana 
dan prasarana dari aspek tata 
ruang, geografis, dan ekologis. 
4 Sudah ada mahasantri lebih dari 20 orang. Memiliki calon mahasantri 
paling sedikit 20 (dua puluh) 
orang. 
5 Ada pendidik dan tenaga kependidikan, tapi 
masih minim, belum maksimal. Masih 
kekurangan personel. Kualifikasi guru/dosen di 
Pesantren Al Mawa juga belum semua 
memenuhi standar.  
Memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan 
6 Sumber pembiayaan dari para donatur dan 
orang tua santri/mahasantri.  
Memiliki sumber pembiyaan 
dan tenaga kelangsungan 
pendidikan paling sedikit untuk 
1 (satu) tahun pelajaran 
berikutnya. 
7 Selalu berusaha mengadakan kerjasama 
dibantu  Peduli untuk program pembangunan 
Pesantren. 
Dibutuhkan untuk mendukung 
program pembangunan. 
8 Belum memiliki Rencana Induk 
Pengembangan, profil juga belum dibuat, baru 




ada draft kurikulum. Pesantren.  
9 Pesantren Al Mawa belum memiliki 
rekomendasi. 
 
Memiliki rekomendasi dari 
Kantor Wilayah Kementrian 
Agama provinsi setempat. 
10 Sudah ada tanda daftar pesantren. Memiliki tanda daftar 
pesantren dari Kantor 
Kementrian Agama 
kabupaten/kota. 
11 Sudah ada Badan Hukum. Berbadan hukum. 
12 Ada Struktur Organisasi 
Tapi masih ada bagian-bagian yang 
merangkap. 
Memiliki struktur organisasi 
pengelola pesantren 
 
13 Belum berumur sepuluh tahun. 
Jumlah santri juga belum stabil, belum 
mencapai 300 santri. 
Memiliki santri mukim paling 
sedikit 300 (tiga ratus) orang 
pada setiap tahun selama 10 
(sepuluh) tahun pelajaran 
terakhir. 
 
Tahap II. Identifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman 
Pesantren Al Mawa 
Menurut Kotler & Armstrong 
(2008:64) analisis SWOT adalah 
penilaian menyeluruh terhadap 
kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), 
dan ancaman (threats) suatu 
perusahaan. Analisis ini diperlukan 
untuk menentukan beberapa strategi 
yang ada di perusahaan.43 Teknik ini 
dibuat oleh Albert Humphrey, yang 
memimpin proyek riset 
pada Universitas Stanford pada 
 
43  Philip Kotler, Armstrong, Garry, 
Prinsip-prinsip Pemasaran, Jilid 1,. (Jakarta: 
Erlangga, 2008), hlm. 64 
dasawarsa 1960-an dan 1970-an dengan 
menggunakan data dari perusahaan-
perusahaan Fortune 500.44  
Berdasarkan pada identifikasi 
kondisi lapangan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, peneliti 
membuat analisis perencanaan strategis 
dengan metode SWOT. Berikut ini 








Kekuatan (Strenghts) Kelemahan (Weakness) 
1. Kepercayaan masyarakat terhadap 
Pesantren  Dusturuna (sebelum 
Pesantren) 
2. Pengalaman dalam bidang Tahfizh  
3. Memiliki komitmen dan cita-cita 
besar dalam meluaskan dakwah 
dengan AlQuran dan Bahasa Arab 
4. Sudah memiliki legalitas  
5. Memiliki pesantren sebagai syarat 
utama pendirian Pesantren 
6. Jumlah calon santi dan mahasantri 
sudah memenuhi syarat 
7. Memiliki sumber pembiayaan dari 
donator tetap dan tidak tetap 
8. Memiliki IMB. 
9. Memiliki Badan Hukum 
10. Memiliki struktur organisasi 
pengelola pesantren 
11. Guru-guru yang kompeten 
dibidangnya 
12. Lokasi strategis di perbatasan kota 
Jakarta, Bogor dan Bekasi 
13. Bangunan milik sendiri 
14. Biaya terjangkau 
15. Lingkungan yang kondusif 
16. Pimpinan Ma’had yang visioner 
 
1. Jumlah SDM belum memadai, baik 
tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan 
2. Masih proses pembanguna 
penambahan asrama dan tambahan 
kelas 
3. Belum memiliki Rencana Induk 
Pengembangan (RIP) Pesantren. 
4. Belum memiliki rekomendasi dari 
Kantor Wilayah Kementrian Agama 
provinsi setempat. 
5. Pesantren belum mencapai usia 10 
tahun. 
6. Belum Terakreditasi. 
 
Peluang (Opportunities)  Ancaman (Threats) 
1. Masih ada kesempatan dua sampai 
tiga tahun untuk membuat dan 
mematangkan RIP 
2. Banyak perguruan tinggi yang 
menawarkan kerjasama   
3. Kesempatan mencari CSR dari 
perusahan untuk membangun gedung 
asrama  
4. Keberadaan pesantren sangat diterima 
oleh masyarakat di sekitar dan 
masyarakat yang membutuhkan 
pesantren berbasis Islam. 
1. Pesaing pesantren Tahfizh di daerah 
Jabodetabek 
2. Pembiayaan dan pelaksanaan 
pembangunan yang belum selesai   
3. Pelatihan dan pengembangan SDM 
yang masih terbatas 
4. Keterbatasan ruang belajar dan 
asrama, dikarenakan animo 
masyarakat yang tinggi untuk 







Tahap III. Upaya Melengkapi Syarat-
Syarat Pendirian Pesantren Al Mawa  
 Untuk mendirikan sebuah 
lembaga bernama Pesantren Al Mawa 
diperlukan beberapa persyaratan, 
diantaranya sebagai berikut:45 
1. Pesantren Al Mawa wajib 
memperoleh izin dari 
Kementerian Agama.  
2. Pendirian Pesantren Al Mawa 
sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) wajib memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a. berada dan dimiliki 
pesantren; 
b. memenuhi kelayakan sarana 
dan prasarana dari aspek tata 
ruang, geografis, dan 
ekologis; 
c. memiliki calon mahasantri 
paling sedikit 20 (dua puluh) 
orang; 
d. memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan; 
e. memiliki sumber pembiyaan 
dan tenaga kelangsungan 
pendidikan paling sedikit 
 
45 Ibid, Pasal 3,  hlm. 5. 
untuk 1 (satu) tahun pelajaran 
berikutnya; 
f. dibutuhkan untuk mendukung 
program pembangunan; 
g. melampirkan Rencana Induk 
Pengembangan (RIP) 
Pesantren; dan  
h. memiliki rekomendasi dari 
Kantor Wilayah Kementrian 
Agama provinsi setempat. 
3. Pesantren yang mendirikan 
Pesantren Al Mawa 
sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) wajib memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a. memiliki tanda daftar 
pesantren dari Kantor 
Kementrian Agama 
kabupaten/kota; 
b. berbadan hukum; 
c. memiliki struktur organisasi 
pengelola pesantren; dan 
d. memiliki santri mukim paling 
sedikit 300 (tiga ratus) orang 
pada setiap tahun selama 10 





Realisasi Pendirian Lembaga 
Pesantren Al Mawa  
Jurusan yang ditawarkan di 
Pesantren Al Mawa yaitu Pembelajaran 
AlQuran dan Bahasa Arab untuk 
menunjang pemahaman terhadap 
AlQuran. Karena profil alumni yang 
diharapkan dari Pesantren Al 
Mawaadalah seorang guru Al Quran 
yang memahami bahasa Arab. 46 
 
Tahap IV. Penyusunan Rencana 
Induk Pengembangan (RIP) 
Pesantren Al Mawa 
Untuk mematangkan rencana 
strategis pendirian Pesantren Al Mawa 
langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah pembuatan Rencana Induk 
Pengembangan (RIP) Pesantren Al 
Mawa. Tim pembuat Rencana Strategis 
Pendirian Pesantren Al Mawa adalah 
Pimpinan Pesantren Al Mawa bapak 
Muflih bersama tim diantaranya bapak 
Bambang. Berikut ini adalah tahapan-
tahapan yang harus dilakukan dalam 
pembuatan Rencana Induk 
Pengembangan (RIP) Pesantren Al 
Mawa. 
 
46 Wawancara MAM, 1 Juni 2021 
1) Mempelajari Keputusan 
Direktur Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam 
Nomor: E/179/ 2001 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan 
Pesantren.  
2) Menentukan dasar pemikiran 
diadakan Pesantren Al Mawa 
yang terdapat pada Pasal 1. 
3) Mempelajari Pasal 2 yang 
berisi ketentuan umum, yaitu: 
(1) Pesantren Al Mawa adalah 
lembaga pendidikan dari 
pendidikan diniyah tingkat 
dasar, menengah dan tinggi, (2) 
Pokok-pokok pedoman 
penyelenggaraan pesantren Al 
Mawa adalah pedoman 
penyelenggaraan kegiatan yang 
dipergunakan sebagai acuan 
untuk merencanakan, 
mengembangkan program dan 
menyelenggarakan kegiatan 
fungsional sesuai dengan 
tujuan pesantren. 
4) Mempelajari Pasal 3, yang 
meliputi Penentuan Dasar, 
Visi, Misi, Orientasi, Tujuan, 
Dan  Fungsi dari pendirian 
Pesantren Al Mawa. 
78 
 
5) Membentuk organisasi yang 
sesuai dengan ketentuan di 
Pasal 4, menentukan siapa 
yang menjadi Mudir (Pimpinan 
Pesantren Al Mawa, 
menentukan Majlis Syura yang 
beranggotakan dewan guru dan 
berfungsi sebagai Dewan 
Pertimbangan yang ditetapkan 
oleh penyelenggara pesantren. 
6) Membuat Kurikulum Pesantren 
Al Mawa yang dilakukan 
dengan tetap memelihara ciri 
kepesantrenannya serta mampu 
mengantisipasi perkembangan 




7) Kebebasan Akademi Dan 
Otonomi Keilmuan (1) 
Kebebasan akademi 
merupakan kebebasan yang 
dimiliki oleh civitas akademi 
Pesantren Al Mawauntuk 
secara mandiri bertanggung 
jawab dan bermoral dalam 
kegiatan pendidikan dan 
pengajaran dalam Pesantren Al 
Mawa yang terkait dengan 
penggalian, pemahaman dan 
ilmu-ilmu keislaman. (2) 
Otonomi keilmuan adalah 
kegiatan keilmuan yang 
berpedoman pada norma dan 
kaidah agama serta ilmu 
pengetahuan yang mencakup 
keterbukaan, 
bertanggungjawab, keikhlasan, 
dan rahmat bagi semesta alam 
yang harus ditaati oleh civitas 
akademika pesantren. 
8) Membuat anggaran biaya dan 
otonomi pengelolaan, yang 
meliputi (1) Keuangan 
Pesantren Al Mawa diperoleh 
dari sumber keuangan mandiri, 
masyarakat pemerintah dan 
lembaga-lembaga lain, baik 
dari dalam negeri maupun luar 
negeri. (2) Pengelolaan dana 
Pesantren Al Mawa diatur 
sesuai dengan peraturan serta 
kesepakatan yang ditetapkan 
oleh penyelenggara pesantren. 
 
Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian, 
peneliti menemukan beberapa jawaban 
dari rumusan masalah yang telah 
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dikemukakan di awal. Berikut ini adalah 
beberapa refleksi dan hasil penelitian, 
diantaranya: “Peneliti menemukan 
bahwa syarat-syarat yang telah 
ditentukan dalam master plan belum 
dilengkapi oleh pesantren Al Mawa. 
Perlu dibentuk tim khusus untuk 
mengurus kelengkapan semua syarat 
agar perizinan dan legalitas pendirian 
pesantren Al Mawa bisa segera 
didapatkan.  
Peneliti menemukan bahwa 
pembuatan Rencana Induk 
Pengembangan (RIP) Pesantren Al 
Mawa sering terhambat karena manajer 
dan tim yang mendapat tugas untuk 
membuat RIP pada waktu yang sama 
juga terbebani dengan tugas-tugas lain 
dengan jabatan yang merangkap karena 
kurangnya sumber daya manusia. 
 
 
Matrik Rencana Strategis 2020-2024 
        
Tujuan :  1 Semua syarat rencana strategis pendirian pesantren sudah terpenuhi 
 2 Memiliki Islamic Centre.  
 3 Mendapatkan legalitas pendirian boarding school. 






2020 2021 2022 2023 2024 




a. Penyebaran SDM merata 90% 90% 95% 95% 100% 
b. Tidak ada tumpang tindih 
tugas 
85% 90% 95% 95% 100% 
c. Jumlah dosen sesuai dengan 




a. Visi-Misi dan Tujuan sesuai 
dengan Boarding school dan 
kebutuhan asyarakat 
90% 90% 95% 95% 100% 
b. Ada indikator-indikator 
tercapainya visi-misi dan tujuan 
diadakan Boarding school. 




a. Terdapat bundelan berisi 
kurikulum yang jelas untuk 
Boarding school 
100% 100% 100% 100% 100% 
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b. Ada data dosen lengkap  90% 95% 100% 100% 100% 
c. Perangkat perkuliahan yang 
harus dibuat dosen, seperti 
silabus dan RPS tersedia 
70% 80% 85% 90% 100% 
Menyelesaikan 
RIP Pesantren 
RIP tersedia dalam soft file dan 





Proposal Pembangunan Boarding 
school tersebar 




Bangunan Boarding school 





Semua syarat pendirian sudah 
dipenuhi 





Mendapatkan legalitas dari 
Kementrian Agama 
90% 95% 100% 100% 100% 
 
 
A. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Pesantren Al Mawa 
sudah memiliki upaya untuk 
merealisasikan berdirinya pesantren Al 
Mawa agar sesuai dengan master plant 
dari pihak yayasan. Kendala yang harus 
segera diselesaikan adalah masalah 
kurangnya SDM, terutama kebutuhan 
akan adanya tim yang fokus dalam 
upaya pematangan rencana strategis  
pesantren Al Mawa.  
Saran 
Berikut ini ada beberapa saran 
peneliti terkait rencana strategi 
pesantren Al Mawa, diantaranya: 
Mengupayakan ada pesantren Al 
Mawa pusat yang berada di satu lokasi, 
perlu ada pusat kontrol yang 
representatif. Penanggungjawab SDM 
di  sebaiknya mencari SDM baru untuk 
menjadi dosen di Pesantren, disamping 
Pengasuh  dan jajarannya melanjutkan 
kuliah di jenjang yang lebih tinggi 
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untuk meningkatkan kompetensi. 
Penanggungjawab pesantren Al Mawa 
perlu membuat Rencana Induk 
Pengembangan dan Draft Kurikulum 
sebagai pedoman perjalanan Pesantren 
Al Mawa di masa depan agar bisa 
dievaluasi peningkatan atau penurunan 
mutu dan kualitasnya. 
Penanggungjawab pesantren Al Mawa 
perlu segera melengkapi syarat-syarat 
yang telah ditentukan dalam Peraturan 
Menteri Agama untuk dilengkapi 
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